(7)

BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Wilayah

Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Waria yang terletak di
Notoyudan, RT 85 RW 24, Yogyakarta. Pondok yang berdiri tahun 2008 ini
mengalami kesulitan dalam mendapatkan izin dari pemerintah untuk berdiri
sebagai pondok pesantren. Struktur organisasi di pondok pesantren waria
cukup terorganisasi yang terdiri dari ketua dan wakil. Pondok pesantren waria
adalah salah satu wadah berkumpulnya Waria muslim yang terdiri dari 200
orang anggota dari 25 orang yang bertempat tinggal di pondok pesantren dan

175 yang tinggal di luar pondok pesantren.

Visi didirikan pondok pesantren Waria Notoyudan adalah mewujudkan
kehidupan Waria yang bertaqwa kepada Allah SWT dan bertanggung jawab
terhadap diri dan keluarga, serta komunitas/masyarakat/Negara Kesatﬁan
Republik Indonesia, dari segi Misi adalah mendidik para santri waria
menjadi pribadi yang taqwa dengan berbekal ilmu agama Islam yang kuat dan
mampu beradaptasi dan berinteraksi dengan segala lapisan komponen

masyarakat Indonesia yang ber-Bhineka Tunggal lka.

Kegiatan belajar sholat, belajar membaca Al-Qur’an, belajar ilmu-ilmu
Islam, belajar Doa sehari-hari, kemudian juga ada kegiatan Doa bersama,

ziarah kubur, pada bulan ramadhan kegiatan berupa sahur-buka bersama dan
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mengajarkan para waria untuk membaca Al-Qur’an dan dakwah keagaman
untuk Waria yang bearada di pondok pesantren Waria Notoyudan. Pondok
pesantren Waria Notoyudan juga sering digunakan untuk tempat penelitian
baik dalam negeri dan luar negeri. Hal ini yang di sebabkan karena keunikan
dari pondok pesantern Waria yang tidak sama dengan pondok pesantren lain,
yang di sebakan pondok pesantren Notoyudan adalah pondok pesantren satu-

satunya yang ada di Indonesia dan mungkin satu-satu di dunia.

Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden pondok pesantren Waria Notoyudan pada
penelitian ini adalah usia dan pendidikan. Karakteristik responden secara
rinci dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.

Distribusi Responden Berdasarkan Usia dan Pendidikan di Pondok
Pesantren Waria Notoyudan Juni 2013 (n=65)

No Karakteristik Frekuensi(f) Persentase (%)

1  Usia:
- 21-30 13 20,0
- 31-40 47 72,3
- 41-50 5 7.7

Jumlah 65

2  Pendidikan
- SD 30 46,2
- SMP 27 41,5
- _SMA/SMK 8 12.3

Taremlal 65
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Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas anggota di pondok pesantren
Waria Notoyudan berusia antara 31 — 40 tahun sebanyak 47 responden
(72,3%). Pendidikan terakhir sebagian kecil di pondok pesantren Waria
Notoyudan berpendidikan SMA/SMK yaitu 8 responden (12,3%).
Frekuensi Keikutsertaan Kegiatan Pondok Pesantren Waria

Gambaran Frekuensi keikutsertaan kegiatan pondok pesantren Waria

Notoyudan yaitu:

Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Keikutsertaan Kegiatan Pondok Pesantren Waria
Notoyudan Juni 2013 (n=65)

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)
Tidak Aktif 57 87,7
Aktif 8 12,3
Jumlah 65 100

Sumber : Data primer diolah

Tabel 4 diatas peneliti menunjukkan bahwa mayoritas responden

tidak aktif dalam keikutsertaan kegiatan pondok pesantren Waria
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Konsep Diri Waria

Tabel 5.
Distribusi Konsep Diri Waria di Pondok Pesantren Waria
Notoyudan uni 2013 (n=65)

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)
Rendah 55 84,6
Sedang 10 15,4
Jumlah 65 100

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan tabel 6 hasil dari pendataan kuesioner penelitian
didapatkan hasil bahwa 55 responden (84,6% ) dalam hal ini adalah Waria
memiliki konsep dirt yang rendah.
Hubungan frekuensi keikusertaan kegiatan pondok pesantren dengan
konsep dirt

Tabel 6.
Distribusi Hubungan Frekuensi Keikutsertaan Kegiatan Pondok

Pesantren Waria dengan Konsep Diri di Pondok Pesantren Waria
Notoyudan Juni 2013 (n=65)

Frekuensi Konsep P
keikutsertaan din Value
kegiatan di pondok

Sedang Rendah

f % f %

Aktif 3 37.5% 5 62,5 0,064
Tidak aktif 7 12,3% 50 87,7
Total 10 15,4% 55 84,6

Tabel 8 diatas peneliti menunjukkan hasil dari pengujian hubungan
frekuensi kegiatan dengan konsep diri melalui uji Chi-Square, dimana

hasil dari pengujian P Value= 0, 064 >0,05. Peneliti menyimpulkan



